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Abstrak  
Pandemic Covid-19 telah memberikan dampak yang besar terhadap 
keberlangsungan sector pariwisata dan ekonomi kreatif di Indonesia. Kegiatan 
pariwisata di seluruh dunia juga dihentikan untuk sementara. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pemulihan sector pariwisata 
dan ekonomi kreatif dari Kementerian di masa pandemic covid-19. Metode 
yang digunakan adalah kuaitatif deskriptif. Data diambil dari hasil jumpa pers 
akhir tahun dan webinar dari Direktur Pemasaran Ekonomi Kreatif. Analisis 
data terdiri dari tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa beberapa program yang dicanangkan 
dalam rangka pemulihan sector pariwisata dan ekonomi kreatif adalah 
Indonesia Care, Certified CHSE, Hibah, dan Beli Kreatif Lokal. 
Kemenparekraf juga mencanangkan 3 platform program yaitu inovasi, 
adaptasi, dan kolaborasi. Implikasi penelitian ini adalah memberikan 
pemahaman mendalam bahwa Kemenparekraf selalu memiliki orientasi 
jangka Panjang dan jangka pendek dalam memulihkan sector pariwisata dan 
ekonomi kreatif di masa pandemic ataupun pasca pandemic covid-19. 
Berbagai program yang dicanangkan telah melibatkan semua pihak seperti 
pemerintah daerah, pengelola destinasi wisata, swasta, ataupun pengusaha dan 
pelaku usaha di dunia pariwisata.  
Kata kunci: Covid-19; Ekonomi Kreatif; Pariwisata; Pemulihan; Strategi 
 
Abstract 
The Covid-19 pandemic has had a major impact on the sustainability of the 
tourism sector and the creative economy in Indonesia. Tourism activities 
around the world have also been temporarily suspended. The purpose of this 
study was to determine the recovery strategy of the tourism sector and the 
creative economy from the Ministry during the COVID-19 pandemic. The 
method used is descriptive qualitative. The data is taken from the results of 
the year-end press conference and webinars from the Creative Economy 
Marketing Director. Data analysis consisted of data reduction, data 
presentation and conclusion drawing. The results of the study conclude that 
several programs launched in the context of restoring the tourism sector and 
the creative economy are Indonesia Care, Certified CHSE, Grants, and Local 
Creative Purchases. The Ministry of Tourism and Creative Economy also 
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launched 3 program platforms, namely innovation, adaptation, and 
collaboration. The implication of this research is to provide an in-depth 
understanding that the Ministry of Tourism and Creative Economy always has 
a long-term and short-term orientation in restoring the tourism sector and the 
creative economy during the pandemic or post-covid-19 pandemic. The 
various programs launched have involved all parties such as local 
governments, tourist destination managers, the private sector, or entrepreneurs 
and business actors in the tourism world.  
Keywords: Covid-19; Creative Economy; Recovery; Strategy; Tourism  
 
PENDAHULUAN 
 Kondisi penyebaran wabah Covid-19 telah memberikan dampak yang besar 
terhadap lini kehidupan manusia. Semua sektor kehidupan berubah, seperti 
pendidikan, ekonomi, sosial bahkan meningkatkan angka pengangguran. Kondisi 
tersebut juga berdampak besar terhadap sector pariwisata dan ekonomi kreatif. 
Dampak yang besar telrihat dari berbagai usaha kecil menengah dan usaha di sector 
pariwisata banyak yang tutup dan mengurangi tenaga kerja. Dari data BPS tahun 
2020 diketahui bahwa tenaga kerja pada 31 subsektor lapangan usaha pada ekonomi 
kreatif sebesar 53.06 juta jiwa dan ada 49.5 juta jiwa yang berada pada sector 
periwisata (BPS, 2020). Artinya bahwa sector pariwisata memiliki dampak yang 
besar terhadap pengaruh keterserapan tenaga kerja. Kegiatan pariwisata di berbagai 
daerah di Indonesia secara otomatis menghentikan pendapatan dari jasa pariwisata, 
aspek penerimaan Pajak. Dengan terhentinya kegiatan pariwisata di setiap provinsi 
maka potensi kerugian akan sangat besar, dimana target penerimaan pajak dari 
sektor pariwisata akan jauh berkurang dibandingkan tahun 2019 (Ardiansyah, 
2020). Bahkan secara global, kegiatan pariwisata berhenti (Gössling et al., 2020; 
Jaipuria et al., 2020), dan banyak para pekerja di industry pariwisata terdampak 
dengan pengurangan karyawan ataupun gaji (Riadil, 2020). 
 Namun, data lapangan menunjukkan bahwa sector pariwisata dan ekonomi 
kreatif (parekraf) di masa pandemi Covid-19 di Indonesia telah memiliki 
pendapatan rendah. Perkembangan pariwisata per 1 Desember 2020 telah 
menunjukkan perkembangan kumulatif untuk kunjungan wisatawan mancanegara. 
Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara untuk mode transportasi pesawat 
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12.758, transportasi laut sebanyak 45.689, dan transportasi darat sebesar 99.742. 
Pada tahun 2020, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara mencapai target 
sebanyak 2.85 juta, dengan jumlah wisatawan nusantara sebesar 120-140 juta. 
Namun, nilai tambah ekonomi kreatif berada pada dibawah target sebesar 1124 
triliun dan nilai ekspor ekonomi kreatif sebesar 16,2 miliar USD (Astuti, 2020). 
Data tersebut juga telah relevan dengan hasil penelitian dari Atmojo & Fridayani 
(2021) yang menyimpulkan bahwa jumlah kunjungan wisman atau wisman ke 
Indonesia menurun pada 2020 sebesar 28,85% dibandingkan jumlah kunjungan 
pada 2019. Beberapa daerah, seperti Bali dan Yogyakarta, kehilangan wisman baik 
lokal maupun mancanegara. Kondisi ini berimbas pada UMKM penyedia jasa 
travel, hotel, penyedia souvenir, kerajinan daerah, dan penyedia makanan dan 
minuman di kawasan wisata. Pandemi COVID-19 juga menyebabkan beberapa 
sektor perusahaan Digital Travel Marketing mengalami penurunan drastis karena 
hampir semua akses transportasi umum dibatasi dan diberikan refund 100% 
(Candra & Rekha, 2020) 
 Dari data tersebut, industri Parekraf harus melakukan adaptasi selama masa 
pandemi covid-19 agar industry ini tetap berjalan sesuai dengan target dan bisa 
memberikan kesejahteraan masyarakat di daerah pariwisata. Selain itu, masa 
adaptasi ini juga sebagai bentuk dari persiapan menghadapi masa pascapandemi. 
Ketika di tahun 2020, masa pandemic covid-19 masih tinggi dan melemahkan 
sector parekraf maka pada tahun 2021 Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif mengembangkan strategi pemulihan sector parekraf. Oleh karena itu, untuk 
memahami proses pemulihan tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan analisis mendalam strategi-strategi dari kementerian parekraf untuk 
mengetahui relevansi dengan kondisi saat ini. Masa pandemic covid-19 tidak dapat 
diprediksi dengan tepat. Hal tersebut menjadi alasan esensi kegiatan penelitian ini.  
 Apalagi penelitian terkait dengan kondisi pariwisata telah banyak dilakukan 
di masa pendemi covid-19 ini. Pemerintah bisa melakukan kemitraan public-swasta 
untuk memberikan kontribusi bagi pembangunan daerah, dan dapat berkontribusi 
pada identifikasi kesenjangan dan potensi pengembangan kompetitif yang akan 
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membantu entitas yang kompeten. Selain itu, tahapan yang bisa dilakukan dalam 
menghadapi pandemic covid-19 adalah respons, pemulihan dan reset (Sigala, 
2020). Pada konteks kemitraan public-swasta, pariwisata menjadi sektor menonjol 
dari satu kegiatan bisnis yang berppotensi besar sebagai mesin pertumbuhan 
ekonomi. Artinya bahwa jika daya Tarik pariwisata signifikan pada level nasional 
maka dapat memebrikan perkembangan pembangunan daerah (Franco & Estevão, 
2010). Pada tahap ini, komunikasi terbuka juga menjadi kunci keberhasilan dalam 
memerangi pandemic untuk keberlangsungan industry pariwisata (Yeh, 2020). 
Dalam hal ini, pembangunan berkelanjutan menjadi kerangka yang harus 
direncanakan (Nhamo et al., 2020a). Karena pentingnya sektor pariwisata bagi 
ekonomi global dan bagaimana pandemi di masa lalu mempengaruhi sektor tersebut 
(Nhamo et al., 2020b).  
 Dari beberapa data penelitian terkait permasalahan dalam industry pariwisata 
dan ekonomi menunjukkan bahwa sector pariwisata selalu menarik untuk dikaji 
karena memiliki pengaruh yang besar terhadap kesejahteraan dan pembangunan 
daerah. Oleh karena itu, penelitian ini dikaitkan dengan megkaji lebih dalam 
relevansi strategi pemulihan sector pariwisata dan ekonomi kreatif yang diambil 
oleh pemerintah pusat melalui Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 
Karena pada saat ini stimulus dari pemerintah pusat memberikan kontribusi besar 
terhadap jalannya industry ini. Setiap strategi yang diambil oleh kementerian dapat 
dinilai sesuai atau tepat dan juga tidak dalam penanganan pemulihan sector 
pariwisata di masa pendemik covid-19. Apalagi kondisi pandemik selalu 
mengalami perubahan dan tidak bisa dipastikan atau diprediksi apa yang akan 
terjadi. Dengan adanya kemajuan teknologi, strategi pemulihan ini dikaji pula 
terkait dengan kemajuan teknologi. Kajian ini menjadi konsep berbeda yang ingin 
ditonjolkan dalam penelitian ini.  
 Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi 
pemulihan industry pariwisata dan ekonomi kreatif di masa pandemic covid-19. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada penanganan 
masalah parisiwata pada masa pandemic ataupun pasca pandemic covid-19. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, 
karena kajian yang dilakukan dipahami pada konteks lapangan yang terjadi pada 
sector pariwisata dan ekonomi kreatif dengan situasi masa dan pasca pandemic 
covid-19. Dalam konsepnya diketahui bahwa metode penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang merujuk pada fakta-fakta yang terjadi di lapangan 
(Creswell & Creswell, 2018). Data penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu data primer 
diambil dari dokumen jumpa pers akhir tahun 2020 dari Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif Indonesia. Data sekunder diambil dari jurnal-jurnal dan kajian 
pustaka atau berita yang berkaitan dengan strategi pemulihan sector pariwisata. 
Proses analisis data merujuk pada konsep (Miles & Huberman, 1992). Tahap 
pertama adalah reduksi data melalui kegiatan kategorisasi data yang diperoleh, 
tahap kedua adalah penyajian data melalui paparan data yang direlevansi dengan 
berbagai hasil penelitian sebelumnya ataupun kajian Pustaka dan dianalisis sesuai 
dengan rujukan. Tahap terakhir adalah penarikan simpulan melalui penarikan 
simpulan sesuai dengan analisis dan perspektif dari peneliti dalam 
menginterpretasikan data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Dari hasil jumpa pers akhir tahun telah dipaparkan beberapa strategi yang 
digunakan untuk memulihkan industri pariwisata dan ekonomi kreatif. Pada 2020 
disebut sebagai tahun bertahan, berbenah dan saling menguatkan. Adapun beberapa 
strategi pemulihan industry pariwisata dan ekonimo kreatif terdiri dari berbagai 
macam program seperti yang dipaparkan pada tabel 1.  
 
Tabel 1. Strategi Pemulihan Industry Pariwisata dan ekonomi kreatif di masa 
pandemic covid-19  
Inisiatif program Manfaat Capaian 
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• Simbol dukungan berupa 
panduan protokol kesehatan 
pariwisata 
• Mengedepankan usaha 
terbaik dalam mewujudkan 
K4 di destinasi pariwisata 
Indonesia 
• Terlaksananya sosialisasi 
IndonesiaCare lewat webinar 
series terkait CHSE, Literasi 
dan Konten Multimedia 
• Kolaborasi dengan Media, 
BUMN (Garuda), StartUp, 
dan Key Opinion Leader 
 
 
• Merupakan proses pemberian 
sertifikat kepada usaha dan 
fasilitas pariwisata, 
lingkungan masyarakat, dan 
destinasi pariwisata 
• Diberikan GRATIS kepada 
usaha pariwisata, 
usaha/fasilitas lain terkait, 
lingkungan masyarakat, dan 
destinasi pariwisata. 
 




• Program Stimulus Pariwisata 
Rp3,8 T 
• Bertujuan untuk mendukung 
pemulihan industri hotel, 
restoran serta daerah 
pariwisata terdampak. 
 
Total PHD yang telah disalurkan 
senilai Rp1.638.476.249.399 
(49,65%) ke 89 daer 
 
#BeliKreatifLokal BKL bertujuan untuk 
meningkatkan omzet bisnis para 
pelaku ekraf dengan membantu 
proses onboarding UMKM 
(masuk ke pasar daring) ke 
marketplace 
Total onboarding UMKM ke 
marketplace pada 14 Mei - 31 
Oktober 2020 sejumlah 
2.995.134 
 
Dalam mengimplementasikan strategi pemulihan industry pariwisata dan 
ekonomi kreatif, inisiatif program diwujudkan melalui beberapa kegiatan. Dari data 
dokumen yang diperoleh dari webinar dari Direktur Pemasaran Ekonomi Kreatif 
memaparkan beberapa kegiatan sebagai wujud pemulihan pariwisata dan ekonomi 
kreatif yaitu (Astuti, 2020); 
1. Persiapan Destinasi melalui dukungan CHSE (Cleanliness, Health, Safety, 
Environment) di DTW. Pada bagian ini, aspek kebersihan, Kesehatan, 
keamanan dan lingkungan menjadi target utama untuk destinasi wisata agar 
para pengunjung merasa aman ketika melalui wisata. Beberapa hal yang 
dilakukan antara lain; 
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a. Penguatan sapta pesona di DTW terdiri dari pembersihan / sterilisasi 
destinasi, sosialisasi CHSE di DTW, visitor management, sadar wisata. 
b. Revitalisasi amenitas di DTW terdiri dari revitalisasi toilet bersih dan 
kelengkapannya, instalasi tempat cuci tangan, penyediaan tempat sampaj, 
papan petunjuk, sarana ibadah, sarana pendukung Kesehatan. 
c. Bimtek 3A (atraksi, amenitas, dan aksesibiltas) 
 
 
Gambar 1. Persiapan Destinasi untuk Mendukung CHSE  
2. Peningkatan kualitas sarana di destinasi : creative hub 
a. Bioskop misbar Purbalingga 
b. Greenhouse Sigulatti di Geopark Kaldera Toba, Desa Sigulatti, Kabupaten 
Samosir. 
c. Creative hub Semarang 
3. Pembangunan beberapa Creative Hub yang selesai tahun 2021 
Samosir coffee synergy  
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4. Bentuk dukungan pemasaran UMKM Ekonomi Kreatif (gernas BBI) 
a. #BeliKreatifLokal 
Kemenparekraf dan Kemenkomarves menginisiasi Gerakan Bangga 
Buatan Indonesia, dalam rangka meningkatkan ekonomi kreatif dan 
dilanjutkan dengan program #BeliKreatifLokal. 
b. #ADADIWARUNG; mendistribusikan produk UMKM dari produsen ke 
warung-warung yang telah terdigitalisasi dengan Tokopandai dan 
mempromosikan produk melalui Channel Tastemade. 
c. Digital Aset; meningkatkan asset omset melalui optimalisasi digital asset 
seperti Instagram dan facebook. 
d. Marketplace: penjualan dan promosi melalui gojek, grab, shopee, 
Tokopedia, bluebird, bukalapak, blibli, Lazada, JD.id. 
e. Pendampingan terdiri dari kegiatan training, consulting, mentoring, 
coaching. 
5. Menciptakan atraksi dan membangun daya Tarik melalui inovasi pelaku event 
di fase Tanggap Darurat Civid-19. Kegiatan dilakukan melalui virtual dan 
hybrid events, seperti sebuah konser di rumah saja yang disiarkan oleh 6 stasiun 
TV yang bertujuan untuk menyampaikan campaign pemerintah dan 
membangkitkan semangat pelaku pariwisata dan ekonomi krekatif. Selain itu, 
penyelenggaraan virtual dan hybrid events juga bisa melalui Drive-in-concert 
dan virtual tour. 
Hermawan,.. Strategi Pemulihan Sektor Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Masa Pandemi Covid-19 
 
JPEK, Vol. 5, No. 2 Desember 2021.     •      238 
 
6. Kelas Online Kreatif merupakan kegiatan kolaborasi antara Kemenparekraf 
bersama Astragraphia. Batch Bali merupakan pilot project, yang mana 
kedepannya akan dilaksanakan juga Kelas Online Kreatif untuk batch umum. 
Tujuan kegiatan ini adalah membantu pelaku usaha maupun pelaku pariwisata 
Bali terdampak COVID-19 yang melakukan shifting kepada usaha ekonomi 
kreatif. Kolaborasi yang dilakukan oleh Astragraphia berupa training terkait 
packaging on demand, packaging & labeling design, dan creative packaging 
workshop.  
Kemenparekraf dengan Astragraphia merencanaan 5 destinasi super prioritas 
sebagai salah satu upaya dalam memulihkan industry pariwisata dan ekonomi 
kreatif. Hal ini bertujuan untuk rebound dan menyambut wisatawan. Adapun lima 
wilayah yang menjadi target adalah Labuan Bajo - Nusa Tenggara Timur,  
Likupang - Sulawesi Utara, Danau Toba - Sumatera Utara, Candi Borobudur- Jawa 
Tengah, dan Mandalika – Nusa Tenggara Barat. Strategi yang dibuat oleh 
Kemenparakraf telah sesuai dengan arahan presiden dan wakil presiden RI terkait 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 2021. Adapun beberapa arahan 
pengembangan strategi pemulihan dunia industry dan ekonomi kreatif tersebut 
adalah; 
1. Akselerasi pembangunan Infrastruktur di 5 Destinasi Prioritas 
2. Penyiapan Calendar of Event di Setiap Destinasi terutama di 5 Destinasi 
Super Prioritas 
3.  Implementasi Aspek K4 pada setiap destinasi pariwisata sehingga 
wisatawan merasa aman dan nyaman 
4. Ekonomi Kreatif lokomotif penciptaaan lapangan pekerjaan, terutama untuk 
sektor yang menyerap dan menggerakan ekonomi 
Sedangkan 3 Platform program dari Kemenparakraf sebagai wujud 
pemulihan industry pariwisata dan ekonomi kreatif yaitu; 
1. Inovasi; 
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a.  “Strategi inovasi diantaranya dengan pendekatan  Big Data untuk 
memetakan potensi dan menguatkan berbagai aspek pada sektor pariwisata 
dan ekonomi kreatif.” 
b. Inovasi 3600 sebagai dasar akselerasi pengembangan 
5 destinasi super prioritas dalam 1 tahun kedepan. 
c. Inovasi Target Segmen, Paket Wisata, Produk, Atraksi, Aksesibilitas, dan 
Aktivitas 
2. Adaptasi;  
“Membiasakan dan mendisiplinkan penerapan protokol CHSE di setiap 
destinasi pariwisata sebagai bentuk #adapatasikebiasaanbaru 
2021 Kita tambah-tingkatkan-luaskan Akselerasi sertifikasi CHSE/ K4 
3. Kolaborasi; Kemenparekraf berperan sebagai FASILITATOR AKTIF 
Berkolaborasi dengan ekosistem Parekraf untuk ciptakan lapangan kerja 
seluas-luasnya. 
Dari data yang telah dipaparkan diketahui bahwa pada tahun 2020, 
pemerintah telah mencanangkan program bertahan, bebenah dan saling menguatkan 
semua pihak untuk tetap memajukan industry pariwisata dan ekonomi kreatif. pada 
tahun 2021, program ini menjadi langkah besar dalam menghadapi masa pandemic 
covid-19 yang belum berakhir dan mengalami serangan gelombang kedua pada 
bulan Juni-Juli 2021, namun kondisi mulai membaik di bulan Agustus 2021. Oleh 
karena itu, strategi-strategi yang telah dicanangkan dilaksanakan agar industry 
pariwisata dan ekonomi kreatif mengalami kemajuan dan mencapai target yang 
diharapkan. Untuk saat ini, kolaborasi dan kerjasama dengan pihak swasta menjadi 
cara yang cukup baik dalam memulihkan sector pariwisata.  
Dukungan kebijakan swasta dan publik harus dikoordinasikan untuk 
memastikan peningkatan kapasitas dan keberlanjutan operasional sektor pariwisata 
perjalanan selama 2020–2021. COVID-19 membuktikan bahwa wabah pandemi 
memiliki dampak destruktif yang jauh lebih besar pada industri perjalanan dan 
pariwisata daripada yang ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya. Manajer 
pariwisata harus hati-hati menilai dampak epidemi pada bisnis dan 
mengembangkan metode manajemen risiko baru untuk menangani krisis. 
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Selanjutnya, selama 2020–2021, dukungan kebijakan swasta dan publik harus 
dikoordinasikan untuk mempertahankan tingkat operasional pra-COVID-19 di 
sektor pariwisata dan perjalanan (Škare et al., 2021). Sektor perjalanan dan 
perhotelan juga harus merestrukturisasi pendekatan mereka dengan 
memperkenalkan langkah-langkah seperti mengubah perilaku sosial masyarakat, 
mengenakan masker saat melangkah keluar, menjaga jarak sosial, dan ragu-ragu 
untuk melakukan perjalanan jauh (Dogra, 2020). Pada penelitian Tsionas 
menunjukkan bahwa ada beberapa cara dalam memulihkan sector pariwisata yaitu 
(i) pembukaan kembali secara bertahap hanya membutuhkan keuntungan non-
negatif cukup layak tetapi (ii) pembukaan kembali membutuhkan tingkat 
keuntungan yang sama seperti pada periode pra-COVID-19 jauh lebih sulit, dan 
tampaknya layak dengan membuka kembali pada kapasitas mendekati 33%. 
Kapasitas yang lebih rendah akan membutuhkan subsidi pemerintah yang dapat 
sangat bervariasi dari hotel ke hotel (Tsionas, 2020).  
Pencanangan program juga telah melibatkan media digital sehingga 
memudahkan setiap orang walaupun di rumah saja tetap dapat menikmati indahnya 
destinasi pariwisata ataupun berbagai atraksi dan event, serta pemasaran hasil 
produk UMKM. Media digital sebagai sumber informasi dan platform komunikasi 
bagi wisatawan telah berkembang secara signifikan. Selain memfasilitasi mobilitas 
dan interaktivitas, media digital juga berperan dalam mewujudkan konvergensi. 
Konvergensi di media dapat dengan mudah diamati di situs web pariwisata. 
Perancangan website pariwisata mampu memberikan pengalaman virtual bagi 
wisatawan tentang suatu destinasi, serta mampu mempengaruhi pembentukan citra 
destinasi pariwisata di benak mereka (Divinagracia et al., 2012). Seperti di tempat-
tempat menarik dan atraksi wisata, seperti museum, Augmented Reality (AR) 
adalah teknologi baru yang meningkatkan (melalui konten digital tambahan) dan 
memanfaatkan pengalaman pengunjung yang menciptakan peluang bagi berbagai 
pemangku kepentingan langsung dan periferal (Serravalle et al., 2019). 
Pariwisata di Indonesia juga bisa dikenalkan melalui website pariwisata dari 
berbagai daerah. Namun, hal ini tentunya harus sesuai dengan keindahan 
lingkungan fisik Indonesia. Website dievaluasi kembali untuk mempromosikan 
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tidak hanya lingkungan fisik tetapi juga lingkungan sosial dan ekonomi dalam 
bentuk penilaian (Isti’anah, 2020). Artinya bahwa saat ini e-tourism bisa menjadi 
alternatif untuk tetap mengenalkan berbagai destinasi pariwisata (Gretzel et al., 
2020). Hal ini bisa menjadi cara pemerintah mengembangkan pariwisata yang 
berkelanjutan khusus untuk para pengelola destinasi wisata yang disesuaikan 
dengan lingkungan, pemangku kepentingan dan konteks setiap daerah masing-
masing (Mandić & Kennell, 2021). Dengan demikian, industry pariwisata di 




Hasil analisis data disimpulkan bahwa berbagai program untuk jangka 
Panjang dan jangka pendek telah dirancang oleh Kemenparekraf untuk memulihkan 
sector pariwisata dan ekonomi kreatif. Pada tahun 2020 dirancang program untuk 
bertahan sehingga di masa tahun 2021 berbagai program yang telah dicanangkan 
tahun 2020 direalisasikan dengan penyesuaian konteks situasi atau kondisi 
lapangan. Pemerintah telah melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak dalam 
memulihkan sector pariwisata dan ekonomi kreatif. Kolaborasi tersebut melibatkan 
pemerintah pusat, pemerintah daerah, pengelola destinasi, pelaku usaha, dan pihak 
swasta. Hal ini menjadi kolaborasi yang memungkinkan melahirkan berbagai 
program peningkatan sector pariwisata baik di masa pandemic covid-19 ataupun 
pasca pandemic.  
Penelitian ini terbatas pada analisis strategi pemulihan sector pariwisata dan 
ekonomi kreatif di masa pendemik covid-19. Dengan demikian, keterbatasan ini 
masih bisa dikembangkan untuk dikaji lebih dalam terkait dengan dampak atau 
hasil dari setiap program yang telah dicanangkan untuk sector pariwisata. Apalagi 
masa pandemic covid-19 memberikan situasi yang tidak bisa diprediksi. Dampak 
program ini terhadap ekonomi masyarakat di sekitar tempat destinasi juga bisa 
menjadi target dalam penelitian lanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini juga 
memberikan rekomendasi kepada peneliti agar terus melakukan pengembangan 
penelitian terkait dengan kondisi pariwisata saat ini. Dengan demikian, hasil 
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penelitian ini bisa bermanfaat pada semua pihak yang berada di bidang ini terkait 
dengan pemahaman tentang penentuan strategi atau cara dalam menyelesaikan 
masalah pariwisata. 
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